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ABSTRAK

Suci Nurhayati, Npm 1405161071. Pengaruh Motivas dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi Cabang
Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara. Skrips 2018

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja Karyawan
PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara. Metode
pendekatan yang dilakukandalam penelitian ini adalah asosiatif .jumlah
populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 orang. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dokumentasi dan
angket (kuesioner). Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
pengujian asumsi klasik, regresi linier berganda, uji hipotesis dan koefisien
determinasi.

Hasil pembahasan yang telah dilakukan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara
Berdasarkan dari hasil hipotesis menyatakan t hitung > t table, 4,162 >
2,035. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa motivasi secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Selanjutnya hasil
penelitian yang menyatakan t hitung > t table 2,137 > 2,035. Dari hasil
tersebut disimpulkan bahwa lingkungan kerja secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Sementara itu secara Simultan
dengan hasil uji F menyatakan F hitung > F table yaitu 67.869 > 3,29, dengan
signifikan 0,000 >0,05. Untuk nilai R square adalah sebesar 0,809 atau sama
dengan 80,9% atau dapat dikatakan bahwa kontribusi lingkungan kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 80,9% dan sisanya 19,1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model
penelitian ini.

KataKunci : Motivas, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan



KATA PENGANTAR

Assalamu’ alaikumWr. Wh

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepda Allah SWT atas segala
rahmat dan karuniaNya sehingga penulis mendapatkan kemudahan-kemudahan
dalam menyelesaikan skripsi ini denngan judul “Pengaruh Motivas Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi Cabang
Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara”.

Skripsi ini dibutuhkan untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana (S1) Ekonomi Dan Bisnis di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan pemahaman, pengetahuan

serta wawasan yang penulis miliki. Sehingga pada skripsi ini masih banyak
kekurangan baik dalam penyajian materi maupun penggunaan bahasa. Dalam
penyusunan skripsi ini , telah banyak bantuan dan bimbingan yang penulis terima
untuk itu dengan hati yang tulus penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada :

1. Kedua orang tua tercinta, Buyahanda Syamsul Bahri dan Ummianda
Juliati beserta kakak-kakak tersayang Maya, Irma, Tagin, dan Yowan
yang telah banyak berkorban telah dan berjuang dengan segenap
kemampuan dan memberikan dukungan kasih sayang serta dorongan dan
semangat kepada penulis selama ini dan juga telah mengiringi dengan doa
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.



3. Bapak H. Januri, SE., M.M, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung , S.E., M.g, selaku wakil Dekan 111 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5. Bapak Jasman syarifuddin, S.E., M.Si, selaku Sekertaris Program Studi
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

6. Bapak H. Rahmad Bahagia, S.E., M.Si, selaku dosen pembimbing yang
telah memberikan bimbingan dan arahan yang banyak membantu penulis
untuk menyelesaikan skripsi ini.

7. Seluruh Dosen, selaku staf pengajar di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Jurusan Mangjemen yang telah membekali penulis dengan ilmu
pengetahuan

8. Bapak Kepala Cabang PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah
Sumatera Utara dan beserta seluruh karyawan yang telah membantu dalam
pengambilan data dan serta hal lainya yang dibutuhkan dalam skripsi ini.

9. Untuk Nurlela Pohan, Agnisa Yupiani, Desi Permatasari, Ema Kharisma,
Nurul Fadhilah, dan Ria Utami dan juga kepada seluruh teman-teman
kelas H-Manajemen Siang Stambuk 2014

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu penyelesaian skripsi ini, semoga dapat bermanfaat bagi pembaca dan
Semoga Allah SWT senantiasa meridhoinya. Amin
Wassalammu’ alaikum Wr. Wh

Medan, Maret 2018

Penulis,

Suci Nurhayati
NPM: 1405161071



DAFTARISI

KATA PENGANTAR. ..ot [
DN e I G S TR iii
DAFTAR TABEL ..ottt Vi
DAFTAR GAMBAR ..ot vii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar BEl@KaNg......cccoiiiiiiieiie et 1
B. Identifikasi Masalah..........cccooeiiiiienieee e 4
C. Batasan Dan Rumusan Masalah ............ccocceiiiiiiniinnicceene e 4
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ............cccceviieiieiiinniienc e 5
1. tujuan PENEIITIAN......cocuieiii e 5
2. Manfaat penelitian..........coccevieiiiiieee 5
A MANTEAL TEONITIS. ...cuvi i 5
b, manfaat PrakliS..........ccoeiiiiiiiiiieiecee e 5
c. manfaat bagi peneliti selanjutnya...........cccoeceeiiiniienecseee, 6
BAB |11 LANDASAN TEORI
AL KGIANTEOMLIS . ..eeiiii ettt 7
(I Q111 g - DT P PO POURRURRPRS 7
a  Pengertian Kinerja......ccoooeeiieinieiiieese e 7
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja..........ccccceevueennee. 8
C. INAIKALOr KINEJA .. ..coieeiiiieiieieiee s 10
2. MOLIVBST ..ot 11
a  PengertianMOtiVasi .........ceeviiiiieinieeiee e 11
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivas ..............ccc..... 12
C. INAIKALOr MOUIVAST ......eeeiviiiieeiee s 13
3. LingKuNQan KerJaL......coueiiiiiiieniie e 13
a. Pengertian Lingkungan Kefja.........ccocveiieiiienieiieeseenee 13
b. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja.........ccccevveenieinennieenieeneee 17
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja.......... 18



d. Indikator Lingkungan Kerja..........cccoveeiieenieieniesieenie e 20

B. Kerangka Konseptual ...........ccooiiiiiriiiinienieseeee e 21
1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinefja........coccovveviienicinenniieenen, 22
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja..........c.ccceeeeeuneee. 22
3. Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja...... 23
C. HIPOLESIS. ...t 24

BAB |1l METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian ..........cccooviiiiiiiiiieseee e 25
B. DefiniSi OPerasional.........coocuieiiiiiieeiiienie e 25
1. KinerjaKaryawan .........cccooveeiiieniieie e 25

2. MOUIVBS ..o 25

3. LingKuNQaN K& ......cooeiiiieiiieiie e 26

C. Tempat Dan Waktu Penelitian..........ccoccvreiiiiniieniieee e 27
1. Tempat Penelitian........ccoceeieiiiiieniieiee e 27

2. WaKtu Penelitian ........ccccoiieiiiienieeeeeese e 27

D. Populasi Dan SAMPEL ........coociiiiiiieeeee e 27
Lo POPUIBSI ..o 27

2. SAMPEL .. 28

E. Teknik Pengumpulan Data..........cocceeiueenieniieeiieenie e 28
1. DOKUIMEIEBSI .....vveenvieiiiiesiie ettt ettt 28

2. ANGKEL .. 28

AL Uji ValIditaS.....oceeeeieiieeeeeese e 29

B. Uji Reliabelitas........cooveiieiiiieeeee e 32

F. Teknik ANaliSIS Daa.........covueeriiiiiieiieeiie et 34
1. Uji ASUMSE KIGSIK ..o 34

A UjJi NOrmalitas. ......cceeveeiiieiiieeeeese s 34

b.  Uji Multikoleniaritas............cccoveeeiieeiiieriieieeeeee e 34

C. Uji HEteroskedasitas. .........cccuveueriiiiniieiie e 35

2. Regresi linier berganda..........cccooeeiieiienecceeee e 35

3. UJi HIPOESIS ...t 36

A Uit s 36



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

AL Hasi Penelitan .........ooueiiiiiieee e 38
1. Deskripsi Hasil Penelitian..........ccocoeveiiiiiiiiiiieseesee e 38

2. Karakteristik ReSpONEN..........covviiiiiiiieriecee e 39
a Berdasarkan Jenis Kelamin........coccoviiiieniienic e 39

b. Berdasarkan UsSia.........cccceeiiiiiiiiiiiiieceee e 39

C. Berdasarkan Tingkat Pendidikan............cccoooeeieiiiennieennnnnne. 40

3. Deskripsi Variable Penelitian ..........cccoccveviiiiiiiieniienceee s 41

a Variable Motivash (X1) ....ccoooeeereeniienieenee e 41

b. Variable Lingkungan Kerja (X2) ......ccccoveerieineeniinniecieeene 45

C. Variable Kinerja(Y) oo 49

4. Teknik ANalisi Data........cccveeieeiiieiiieieseesee e 51

a Uji ASUMS KIBSIK ... 51

1) Uji NOrMalitaS.....coocveiiiiiiieeiiesie e 52

2) Uji Multikoleniaritas...........ccocverieiieeniieneeeeesee e 52

3) Uji HeteroskedastiSitas..........cocuverveeiieenieenieeieesie e 55

D. Regresi Berganda .........ccocooeerieeiieeiiiie e 55

Co Uit s 56

o I U I USRS 56

e. Koefiesiensi DEErMINGSI .........cccoocueerieiiieeiieeree e 59

B. Pembahasan ... 60

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 IndiKator KiNerja........ooieiieiiieiee e 25
Tabel 1.2 IndiKator MOLIVASI .........c.ceiiieiiiiiiecieese e 26
Tabel 111.3 Indikator Lingkungan Kerja .........ccoceevieiieeniienieenee e 26
Table 111.4 Jadwal Kegiatan Penelitian...........cccocceviiieiiiienie e 27
Tabel 111.5 Pengukuran SKala LiKert .........cccoooeeiienieiiienie e 29
Tabel 111.6 Hasil Uji Validitas MOtivasi .........cccocevvreeeeieneneeeesese e, 30
Tabel 111.7 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja..........ccocoeveeiieiiiienieeninnnn 31
Tabel 111.8 Hasil Uji Validitas Kinerja........cccocevcereneeeeneneneeeese e, 32
Table 111.9 Hasil Uji Reabilitas Variabel Kinerja(Y) ...cccocvvveiveieieneseneenen, 33
Tabel 111.10 Hasil Reabilitas Variable Motivasi (X1) .....cccoceveveieereneneneennn 33
Table 111.11 Hasil Reabilitas Variable Lingkungan Kerja (X2)........ccccceenuenn 33
Table IV.1 SKaAlaLIKEIT ......ooviiiiie et 38
Table V.2 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ............cccceuveee.e. 39
Table V.3 Jumlah Responden Berdasarkan Usia.........ccccccceeevieeecciveesveeenne, 39
Table V.4 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan...........c.cccccovevneeene. 40
Table 1V.5 Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja.........ccooevceeenieenennnn 40
Table 1V.6 SKor ANGKEL MOLIVASI ........ceeiviiiiiiiienie e 41
Table 1V.7 Skor Angket Lingkungan Kerja..........cooveereeiiieenieeneeeiee e 45
Table 1V. 8 Skor ANgKEL KINENJa.......cccuveieiiiiieiiiesee e 49
Table 1V.9 Uji MUItIKOINEAIITES........c.cueeieiiiiiriieseeee e 54
Table 1V.10 Regresi Berganda...........cccvereeiieeniienieesiee e 56
Table V.11 Hasil Uji T Motivasi Terhadap Kinefja.........ccceceeveeiieeiiieeninnnn 57
Table 1V.12 Hasil Uji t Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja..........ccccceeeeee. 58
Table IV. A3 HaSH UJIi F e 59
Table 1V.14 Hasil Koefisien DEErMINGSI .........c.ccveveeeiieeiiienieesee e 60

vi



DAFTAR GAMBAR

Gambarll.1 Pengaruh Motivasi Dan Terhadap Kinerja.........cccocoevveiivenneene 22
Gambarll.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinefja..........ccoeveeenneee. 23
Gambarll.3 Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja..... 23
GambarlV.1 Grafik HiStOgram .........cccooieeiiieniieieseesee e 52
GambBArTV .2 P-PlOt .......cooiiii e 53
GambarlV.3 HeterokedaSitasitas. ..........coovvreieiiiiiiesieese e 55

vii



BAB |
LATAR BELAKANG

A. Latar Bdakang Masalah

Di dalam sebuah organisasi, Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan pencapaian tujuan
organisasi tersebut, dikarenakan sumber daya manusia lah yang menjadi
penggerak dari sumber daya organisasi yang lainnya. Tanpa SDM, maka
organisasi akan lumpuh.Oleh karena itu hendaknya organisasi memberikan
arah yangpositif demi tercapainya tujuan organisasi untuk mencapai tujuan
tersebut dapat dicapai dengan kinerja yang baik karena kinerja sangat
mempengaruhi untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Kinerja karyawan tidak hanya penting bagiorganisasi namun juga
sangat penting bagi seorang karyawan, karena jika seorang karyawan
memiliki kinerja yang baik akan membantu dalam mencapai tujuanyang
telah ditetapkan oleh perusahaan.Menurut  (Siagian dalam Dhina Rista
Harpitasari2010: 12) bahwa kinerjakaryawandipengaruhi oleh gadji,
lingkungan kerja, budayaorganisasi, kepemimpinan danmotivasi kerja,
disiplin kerja, kepuasan kerja.Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang
motivasi dan lingkungan kerja. Jikamotivasi baik dan lingkungan kerja baik
maka kinerja yang dihasilkan juga akan baik.

Jadi pada dasarnya apabila perusahaan ingin meraih kinerja yang
optimal sesuai dengan target yang telah di tentukan maka perusahaan
haruslah memberikanmotivasi pada karyawan agar karyawan mau dan rela

mencurahkan tenaga dan pikiran yang dimiliki demi pekerjaan. Persoalan



dalam memotivasi karyawantidak mudah karena dalam diri karyawan
terdapat keinginan, kebutuhan dan harapan yang berbeda antara satu
karyawan dengan karyawan lain. Jadi apabilamanajemen dapat memahami
persoadlan motivasi dan mengatasinya makaperusahaan akan mendapatkan
kinerja karyawan yang optimal sesuai dengan standar yang di tentukan.

Sama dengan Motivasi kerja, lingkungan kerja juga berpengaruh
terahap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik secara langsung
maupun  tidak langsung, berperan dalam menentukan  kinerja
karyawan.Sebab, apabila lingkungan kerja memadai maka kinerja para
karyawan akan menjadi lebih baik.

PDAM Tirtanadi Propinsi Sumatera Utara bergerak dalam bidang
pengolahan dan pelayanan air minum serta mengelola air limbah. Pada
tanggal 10 september 2009, telah ditandatangi peraturan daerah provinsi
sumatera utara No. 10 tentang perusahaan daerah air minum tirtanadi yang
menyatakan bahwa tujuan pokok PDAM Tlirtanadi adalah mengelola dan
menyelengarakan pelayanan air yang memenuhi persyaratan kesehatan dan
untuk mengembangkan perekonomian daerah meningkatkan pendapatan
daerah, serta meningkatkan kuliatas lingkungan dengan memberikan
pelayanandan penyaluran air limbah melalui system perpipaan dalam rangka
untuk mencapai kesejahteraaan masyarakat pada umumnya.

PDAM Tirtanadi cabang pemasaran air limbah provinsi Sumatera
Utaramerupakan salah satuperusahaan daerah yang bergerak dalam bidang
pengelolaan limbah air menjadi steril dan ramah lingkungan.PDAM

Tirtanadicabang pemasaran air limbah provinsi Sumatera Utaramerupakan



salah satu dari sekian banyak cabang tirtanadi yang menginginkan sumber
daya manusia mempunyai kualitas tinggi dan potensial dalam mencapai
tujuan perusahaan dengan harapan para karyawan memiliki Kkinerjayang
maksimal.Namun dalam upaya menciptakan kinerja karyawan yang tinggi
dan optimal, nampaknya masih terdapat berbagai masalah atau kendala yang
membuat perusahaan sulit untuk mencapai tujuan dari perusahaan itu
sendiri.

Dari hasil penelitian awal pada tempat penelitian terdapat
permasalahanyang masih terlihat diantaranya adalah kurangnya motivasi
yang diberikan oleh perusahaan untuk karyawan dapat dilihat kurangnya
perhatian pemimpin terhadap karyawan dalam memotivasi karyawan dalam
bekerja seperti penghargaan dan pujian yang diberikan untuk meningkatkan
kinerja, dan permasalahan selanjutnya kinerja karyawan belum sesuai
dengan yang diharapkan perusahaan, hal ini dapat dilihat dari perkerjaan
beberapa karyawan yang tertunda dan tidak selesai tepat waktu, serta
lingkungan kerja yang masih kurang mendukung seperti tidak tersedianya
kantin, tidak tersedianya beberapa alat yang dapat mempermudah perkerjaan
karyawan dan penataan ruangan yang masih kurang baik.Kondisi semacam
inilah yangdianggapmenyebabkan turunnyakinerjakaryawan.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis
tertarik mengambil judul “Pengaruh Motivas Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja KaryawanPadaPDAM  Tirtanadi Cabang

Pemasaran Air Limbah Provins Sumatera Utara”



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas padaPDAM Tirtanadi Cabang
pemasaran air limbah provinsi Sumatera Utara:

1. Masih kurangnya motivasi yang diberikan perusahaan dalam
memotivasi karyawan didalam bekerja dapat dilihat kurangnya
penghargaan dan pujian bagi karyawan.

2. Penataan ruang kerja masih kurang baik dan belum tertata rapi.

3. Kinerja karyawan belum sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan,
hal ini dapat dilihat dari perkerjaan beberapa karyawan yang tertunda
dan tidak selesai tepat waktu

C.Batasan Dan Rumusan M asalah
1.Batasan Masalah
Untuk menghindari pendlitian ini dari hal lain, maka penulis menetapkan
batasan-batasan hanya pada motivasi, lingkungan kerja dan kinerja karyawan
PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara
2.Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan
diteliti adalah :
a. Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja kayawan pada
PDAM Tirtanadi cabang pemasaran air limbah?
b. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Tirtanadi cabang pemasaran air limbah?
c. Apakah ada pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap

kinerja karyawan PDAM Tirtanadi cabang pemasaran air limbah?



D.Tujuan dan M anfaat Penelitian
1.Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :

a. Untuk mengetahui pengarun motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PDAM Tirtanadi cabang pemasaran air limbah
Sumatera Utara.

b. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PDAM Tirtanadi cabang pemasaran air limbah
Sumatera Utara.

c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja danlingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi cabang pemasaran air

limbah Sumatera Utara.
2.Manfaat Pendlitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris pada
penelitian dimasa yangakan datang khususnya mengenai
pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak universitas/perusahaan dalam

merumuskan kebijakan padaPDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran



Air Limbah Sumatera Utara khususnya tentang Motivasi dan
Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan.

. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan refrensi ataupun
sebagal data pembanding sesuai dengan bidang yang akan diteliti,
memberikan sumbangan pemikiran, serta memberikan bukti dari

penelitian-penelitian sebelumnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian teoritis

1. Kinerja

a. Pengertian kinerja

Kinerja merupakan suatu hasil kerja seseorang karyawan yang telah
dicapai dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang
didasarkan atas kecekatan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.

Menurut Suwanto dan Priansa (2011, hal 196) kinerja merupakan
performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja
atau pelakasanaan kerja atau hasil unjuk kerja.Lebih lanjut definisi kinerja
atau prestas kerja merupaka hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran
yang berlaku, dalam waktu terentu, berkenaan dengan pekerjaan serta
perilaku dan tindakannya.

Menurut Hasibuan (2002, hal 160) kinerja adalah merupakan suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas
kecakapan, usaha dan kesempatan.Berdasarkan paparan diatas kinerja
adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu
menurut standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Moeheriono (2012, hal. 95) kinerja atau performance
merupakan gamabran menegenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu

program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi



dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu
organisasi.

Menurut Rivai (2001, hal 14) kinerja adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti
standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai karyawan dalam kurun
waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan serta perilaku dan tindakannya
karyawan menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang dibebankan untuk

memenuhi pencapaian tujuan organisai.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
Menurut Prawiraosentono (2010, hal 176-178) faktor-faktor yang

mempengaruhi Kinerja karyawan adalah sebagai berikut :

1) Efektivitasdan Efisiensi
Dikatakan efektif bila mencapai tujuan dikatakan efisien bilahal itu
memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan, terlepas apakah
efektif atau tidak. Artinya, efektivitas dari kelompok (organisasi)
bila tujuan kelompok tersebut dapat dicapai sesua dengan
kebutuhan yang direncanakan. Sedangkan efisien berkaitan dengan
jumlah pengorbanan yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan
organisasi.Agar tercapai tujuan yang diinginkan organisasi, salah

satu yang perlu mendapat perhatian adalah hal yang berkaiatan



2)

3)

4)

dengan wewenang dan tangung jawab para peserta yang mendukung
organisasi tersebut.

Otoritas dan tanggung jawab

Dalam organisai yang baik wewenang dan tanggungjawab telah di
delegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang-tindih tugas.
Masing-masing karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui
apa yang menjadi haknya dan tanggung jawab dalam rangka
mencapal tujuan organisasi. Kejelasan wewenang dan tanggung
jawab setiagp orang dalam suatu organisasi akan mendukung kinerja
karyawan tersebut.

Disiplin

Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat
yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan
perusahaan. Masalah disiplin para karyawan yang ada di dalam
organisasi baik atasan maupun bawahan akan memberi corak
terhadap kinerja organisasi. Kinerja organisasi akan tercapai apabila
kinerja individu maupun Kinerja kelompok ditingkatkan.

Inisiatif

Inisiatif seseorang berkaiatan dengan daya pikir, kedtifitas dalam
bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan
tujuan organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya mendapatkan perhatian
atau tanggapan postif dari atasan. Inisiatif karyawan yang ada di
dalam organisasi merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya

akan memengaruhi kinerja. Dengan perkataan lain, inisiatif
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karyawan yang ada di dalam organisasi merupakan daya dorong
kemajuan yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja.

Moeheriono (2012, hal. 96) menurut model partnerlawyer
kinerja individu pada dasasrnyaa dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu :

1) Harapan mengenai imbalan
2) Dorongan

3) Kemampuan

4) Kebutuhan

5) Persepsi terhadap tugas
6) Imbalan internal

7) Eksterna

8) Presepsi terhadap tingkat imbalan dan kepusan kerja

c. Indikator Kinerja

Mangkunegara (2013, hal. 75) mengemukakan bahwa kinerja karyawan

dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut :

1)

2)

Kualitas kerja

Kualitas kerja dapat dilihat dari ketepatan, ketelitian, keterampilan
dan kebersihan karyawan selama melakukan pekerjaan.

Kuantitas kerja

Kuantitas kerja dapat juga disebut output, perlu diperhatikan juga
bukan hanya output rutin, tetepi juga seberapa cepat bisa

menyelesaikan pekerjaan.
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3) Keandalan kerja
Keandalan kerja terdiri dari mengikuti instruks, inisiatif, kehati-
hatian,kerajinan.

4) Sikap kerja
Sikap kerjaterdiri dari sikap terhadap perusahaan, karyawan lain dan

pekerjaan serta kerjasama.

2. Motivas
a. Pengertian Motivas

Peran sumber daya manusia dalam organisasi sangat penting dalam
pencapaian tujuan organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi maka salah
satu hal yang perlu dilakukan adalah memberikan daya pendorong yang
mengakibatkan, menyalurkan, dan memelihara perilaku para karyawan agar
bersedia bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi. Daya pendorong
tersebut disebut sebagai motivasi.

Menurut Hasibuan (2010, hal. 92) motivass mempersoalkan
bagaimana carannya mendorong gairah bawahan, agar mereka mau bekerja
keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk
mewujudkan tujuan perusahaan.

Menurut Ritisari (2014, hal. 27) motivasi dapat diartikan sebagai
kekuatan (energi) sesesorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi
dan antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegitan, baik yang bersumber
dari dalam diri sendiri individu itu sendiri (motivasi intrisik) maupun dari

luar individu (motivasi eksrinsik).
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Menurut Sondang (2011, hal 287) motivasi adalah dorongan untuk
berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya karena
meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan
berbagai sasarannya, kepentingan-kepentingan pribadi para anggota
organisasi tersebut akan terpelihara pula

Menurut Suwatno dan Priansa (2013, hal 170) Ada dua rangsangan
motivasi yaitu dalam diri karyawan itu sendiri dan dari faktor luar
karyawan. Setigp karyawan memiliki perbedaan motivasi pada dirinya
dalam bekerja ada yang menginginkan suatu penghargaan yang diberikan
oleh perusahaan dimana ia bekerja dan rasa puas dalam mengerjakan suatu
pekerjaan yang hanya bisa dirasakan oleh dirinya sendiri. Motivasi
mewakili proses-proses psikologikal, yang menyebabkan timbulnya,
diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela yang
diarahkan tujuan tertentu.

Berdasarkan definisi menurut para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja seorang karyawan
karena motivasi merupakan dorongan kepada karyawan untuk melakukan
aktivitas kerjanya semaksimal mungkin agar dapat mencapai kinerja serta

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan baik.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivas
Menurut Sutrisno (2009, hal. 116-120) ada dua faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja, yaitu :
1) Faktor Internal

a) Keinginan untuk dapat hidup
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Keinginan untuk hidup merupakan kebutuhan setigp manusia yang
hidup di muka bumi meliputi kebutuhan untuk memperoleh
kompensasi yang memadai, pekerjaan yang tetap walaupun
penghasilan yang tidak begitu memadai dan kondisi kerja yang aman
dan nyaman.

Keinginan untuk dapat memiliki

Keinginan untuk dapat memiliki dapat mendorong seseorang untuk
mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak kita alami dalam
kehidupan seharihari, bahwa keinginan yang keras untuk dapat
memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekerja.

. Keinginan untuk memperoleh penghargaan

Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui,
dihormati oleh orang lain.

Keinginan untuk memperoleh pengakuan

Bila kita perinci, maka keinginan untuk memperoleh pengakuan itu
dapat meliputi halhal: adanya penghargaan terhadap prestasi, adanya
hubungan kerja yang harmonis dan kompak, pimpinan yang adil dan
bijaksana serta perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat..
Keinginan untuk berkuasa

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk bekerja
agar ia mencapai posisi yang diinginkan misalnya keinginan untuk

menjadi seorang industri.
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Faktor Eksternal

Faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi

pada seseorang antara lain:

a)

b)

d)

Kondisi lingkungan kerja

Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana
kerjayang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.

Kompensasi yang memadai

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi karyawan
untuk menghidupi diri beserta keluarganya.Kompensasi yang
memadal merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi
perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja dengan baik.
Supervise yang baik

Fungsi supervise dalam suatu pekerjaan adalah memberikan
pengarahan, membimbing kerja para karyawan, agar dapat
melaksanakan dengan demikian, posisi supervise sangat dekat
dengan para karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-hari.
Adanya jaminan pekerjaan

Setiap orang mau bekerja mati-matian mengorbankan apa yang ada
pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan merasa ada
jaminan karir yang jelas dalam melakukan pekerjaan. Mereka
bekerja bukannya untuk hari ini saja, tetapi mereka berharap akan
bekerja sampai tua cukup dalam satu perusahaan sagja, tidak usah

sering kali pindah.
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€) Statusdantanggung jawab
Status dan kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan
setiap karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya mengharapkan
kompensasi semata, tetapi pada suatu masa mereka juga berharap
akan dapat kesempatan menduduki jabatan dalam suatu perusahaan.

f) Peraturan yang fleksibel
System dan prosedur kerja yang sudah ditetapkan perusahaan harus
dipatuhi oleh seluruh karyawan. Sistem dan prosedur kerja ini dapat
disebut dengan peraturan yang berlaku dan bersifat mengatur dan
melindungi para karyawan. Peraturan yang bersifat melindungi dan
dapat memberikan motivasi para karyawan untuk bekerja lebih baik
lagi.

d. Indikator Motivas kerja
Menurut Mangkunegara (2011, hal. 111) motivasi dapat diukur dengan
indikator sebagai berikut:

1) Kerja keras yaitu melakukan kegiatan dengan segenap kemampuan
yang dimiliki.

2) Orientasi masa depanyaitu menafsirkan yang akan terjadi kedepan
dengan rencana akan hal tersebut.

3) Tingkat cita-cita yang tinggi, yaitu selalu berfikir untuk terus
menjadi yang lebih baik.

4) Orientasi tugas atau sasaran, yaitu selalu mengutamakan pada tugas

atau pekerjaan.
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5) Usaha untuk maju, yaitu melakukan kegiatan untuk memperoleh
tujuan.

6) Ketekunanyaitu kemampuan untuk bertahan ditengah kesulitan,

7) Rekan kerja yang dipilih,yaitu memilih rekan kerja yang dapat
bekerja sama saling mendukung akan mendorong naiknya motivasi
karyawan dalam bekerja

8) Pemanfaatan waktu, yaitu menggunakan waktu dengan baik dalam

menyelesaikan segala pekerjaan.

3. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja yang balk akan memungkinkan setiap pegawal
dapat bekerja secara efektif dan akan berkembang lebih baik dari keadaan
sebelumnya. Sebaliknya jika lingkungan kerja yang kurang kondusif, maka
pegawai akan terganggu dalam melakukan aktivitas sehingga tidak mampu

bekerja melaksanakan kerja standar yang telah ditentukan.

Menurut Rivai (2006) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan
prasarana yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan
itu sendiri. Lingkungan kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan

alat bantu kerja, kebersihan serta pencahayaan dan ketenangan bekerja.

Nitisemito (2010 , hal. 109) berpendapat bahwa Lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan

kepadanya.
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Menurut Sutrisno (2009, hal. 118) menyatakan lingkungan kerja
adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan
yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
pekerjaan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
situasi atau keadaan disekitar karyawan, Lingkungan kerja merupakan suatu
tempat dimana para pekerja dapat bekerja secara optimal, sehingga dapat
menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

b. JenisjenisLingkungan Kerja

Sedarmayanti (dalam Fransiska, 2014, hal 18) menyatakan bahwa

secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua yakni :
1) Lingkungan KerjaFisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan

baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerjafisik
dapat dibagi dalam dua kategori, yakni :

a). Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan karyawan

seperti : pusat kerja, meja, kursi, dan sebagainya)

b). Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya:
temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan,
kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-

lain.
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Kemudian Wignjosoebroto (2011, hal. 83) bahwa lingkungan fisik
yaitu semua keadaan yang terdapat ditempat kerja seperti temperatur,
kelembaban udara, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran
mekanis, bau-bauan, warna yang akan berpengaruh secara signifikan

terhadap hasil kerja manusia tersebut.

2) Lingkungan KerjaNon Fisik
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan
maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan.Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok lingkingan
kerja yang tidak bisa diabaikan.
c. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2009, hal. 28) faktor-faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja karyawan adalah sebagai berikut:
1) Penerangan/cahaya di tempat kerja;
Pencahayaan sangat mempengaruhi manusia untuk melihat obyek
secara jelas, cepat tanpa menimbulkan kesalahan. Pencahayaan yang
kurang mengakibatkan mata pekerja menjadi cepat lelah karena akan
mengakibatkan pula lelahnya mental dan lebih jauh lagi bisa
menimbulkan rusaknya mata
2) Temperatur/suhu udara di tempat kerja;
Tubuh manusia akan selalu berusaha untuk mempertahankan

keadaan normal dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga
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dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi
di luar tubuh tersebut.

Kebisingan di tempat kerja;

Kemajuan teknologi ternyata menimbulkan masalah-masalah seperti
diantaranya adalah adanya polusi.Salah satu bentuk dari polusi di
sini adalah kebisingan yang ditimbulkan dari bunyi-bunyian yang
tidak dikehendaki oleh telinga kitaTidak dikehendaki karena
terutama dalam jangka panjang bunyi-bunyian tersebut dapat
menggangu ketenangan kerja.

Sirkulasi udara di tempat kerja;

Udara di sekitar kita dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam
udara tersebut telah berkurang dan terus bercampur dengan gas-gas
atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tbuh. Sirkulasi udara
dengan memberikan ventilasi yang cukup yaitu dengan menyediakan
jendela akan menggantikan udara yang kotor dengan udara yang
bersih. Selain itu juga dapat dilakukan dengan menaruh tanaman-
tanaman akan mampu membantu memberi kebutuhan oksigen yang
cukup.

Tatawarna di tempat kerja.

Warna di sisni adalah tembok ruangan dan interior yang ada di
sekitar tempat  kerjaMenata warna ditempat  kerja  harus
direncanakan dengan sebaik-baiknya dan disesuaikan dengan
kebutuhan karena warna mempunyai pengaruh yang sangat besar

terhadap perasaan.Sifat dan pengaruh warna dapat menimbulkan
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rasa senang, sedih dan lain-lain karena dalam sifat warna dapat
merangsang emos dan perasaan, warna dapat memantulkan sinar
yang diterimanya.Banyak atau sedikitnya pantulan dari cahaya

tergantung dari macam warna itu sendiri.

d. Indikator lingkungan kerja

Menurut Sunyoto (2015, hal 39) indikator lingkungan kerja yaitu :

1) Hubungan karyawan
Dalam hubungan karyawan ini terdapat dua hubungan, yaitu
hubungan  sebagai individu dan  hubungan  sebagal
kelompok.Hubungan sebagai individu, motivasi yang diperoleh
seorang karyawaan datangnnya dari rekan-rekan sekerja maupun
atasan. Sedangkan untuk hubungan sebagai kelompok, maka
seseorang karyawan akan berhubungan dengan banyak orang baik
secara individu maupun secara kelompok.

2) Tingkat kebisingan lingkungan kerja
Lingkungan kerja yang tidak tenang atau bising akan dapat
menimbulkan pengaruh yang kurang bak, yatu adanya
ketidaktenangan dalam bekerja. Bagi para karyawan tentu saja
ketenangan  lingkungan kerja sangat membantu  dalam
menyelesaikan pekerjaan dan ini dapat meningkatkan produktivitas

kerja
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3) Peraturan kerja
Peraturan kerja yang baik jelas dapat memberikan pengaruh yang
baik terhadap kepuasan dan kinerja para karyawan untuk
pengembangan karir di perusahaan tersebut.
4) Penerangan
Dalam hal ini, penerangan bukanlah terbatas penerangan listrik,
tetapi termasuk juga penerangan matahari.Karyawan memerlukan
penerangan yang cukup, apalagi jika pekerjaan yang dilakukan
menuntut ketelitian.
5) Sirkulasi udara
Untuk sirkulasi udara yang cukup maka hal yang harus dilakukan
yakni pengadaan ventilasi.Ventilasi harus cukup lebar terutama pada
ruangan-ruangan yang dianggap terlalu panas.
6) Keamanan
Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan ketenangan
dan kenyamanan, dimana hal ini akan dapat memberikan dorongan
semangat untuk bekerja. Keamanan yang di maksudkan ke dalam
lingkungan kerja adalah keamanan terhadap milik pribadi karyawan.
B. Kerangka Konseptual
Untuk lebuh memahami pengaruh variabel yang diteliti maka
diperlukan adanya pemberian kerangka konseptual mengenai maksud dari
penelitian ini. Untuk semakin memperkuat kerangka pemikiran terhadap

penelitian yang akan dilakukan kali ini, perlu sekiranya diletakkan hasil
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penelitian terdahulu yang berkenan dengan pengaruh Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja pegawai, yakni sebagai berikut :
1. Pengaruh Motivas Terhadap Kinerja
Menurut Handoko (1991, 252) motivasi adalah keadaan dalam
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu  untuk
melaksananakan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.
Hasil Penelitian Arta Adi Kusuma (2013) dengan judul “Pengaruh
Mootivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Hotel Muria
Semarang” menyimpulkan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai.

GAMBARII.1
KERANGKA KONSEPTUAL

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Menurut Rivai ( 2004, hal.307) Lingkungan kerja merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi tercapainya kinerja yang optimal.
Perusahaan harus mampu melakukan berbagai kegiatan dalam rangka
menghadapi atau memenuhi tuntutan dan perubahan-perubahan di
lingkungan perusahaan. Dengan fasilitas atau suasana yang diberikan
kepada pegawal dapat mempengaruhi hasil kinerja pegawai baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Hasil penelitian A.Aji Tri Budianto dan Amelia Katini (2015)
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada

PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk SBU Distribusi Wilayah | Jakarta



23

mengatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap

3. Pengaruh Motivas dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

kinerja.

Lingkungan
kerja

GAMBARII.2
KERANGKA KONSEPTUAL

Menurut mathis dan jakson (206. Hal. 144) motivasi merupakan
keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak.

Supardi (2003. Hal.37) menyatakan lingkungan kerja merupakan
keaadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat
memberikan kesan menyenagkan, mengamnakan, menentramkan dan kesan
betah bekerja dan lain sebagainya

Motivasi dan lingkungan kerja dapat memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai apabila diberikan dengan
baik dan tepat. Hasil penelitian Ardiansyah (2017) dengan judul “ Pengaruh
Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Dinas Perkebunan Sumatera Utara’ menyatakan bahwa Motivasi dan

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja.

Lingkungan
kerja

GAMABAR 1.3
KERANGKA KONSEPTUAL
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C.Hipotesis
Menurut Juliandi dan Irfan (2015, hal. 45) hipotesis adalah dugaan
sementara atau jawaban sementara dari pernyataan yang ada pada
perumusan masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan
dari penelitian ini, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
1. Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja pada karyawan PDAM
Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara
2. Ada Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara.
3. Ada pengaruh Motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah

Sumatera Utara.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan
penelitian asosiatif.Menurut Juliandi dan Arif (2015, hal. 86)penelitian
asosiatif bertujuan untuk menganalisis permasalahan hubungan suatu

variabel dengan variabel lainnya

B.Definist Operasional

Definisi operasional merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
meneliti variable dengan konsep yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian dan mempermudahkan pemahaman dalam penelitian ini.

1. KinerjaKaryawan (Y)
Menurut Hasibuan (2002, hal 160) kinerja adalah merupakan suatu

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya

atas kecakapan, usaha dan kesempatan.

Tablelll.1
Indikator Kinerja Karyawan
No Indikator Item pernyataan
1. Kualitas kerja 1,2,34
2. Kuantitas kerja 5,6,7,8
3. Keandalan kerja 9,10,11,12
4, Sikap kerja 13,14,15,16

Sumber: mangkunegara (2013, hal. 75)
2. Motivas kerja (X1)
Menurut Hasibuan (2010, hal. 92) motivasi mempersoalkan

bagaimana carannya mendorong gairah bawahan, agar mereka mau

25
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bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.
Menurut Mangkunegara (2011, hal 111) indikator yang

mempengaruhi motivasi adalah :

Tabel 111.2
Indikator M otivas Kerja
No. I ndikator Item Pernyataan
1 Kerjakeras 1,2,3
2 Orientasi masa depan 45,6
3 Tingkat cita-cita yang tinggi 7,8,9
4 | Orientas tugas dan keseriusan 10,11,12
5 Usaha untuk maju 13,14,15
6 Ketekunan 16,17,18
7 Rekan kerja yang dipilih 19,20,21
8 Pemanfaatan waktu 22,23,24

Sumber : mangkunegara (2011, hal. 111)
3. Lingkungan Kerja (X2)
Menurut Menurut Sunyoto (2015, hal 38) lingkungan kerja adalah

bagian dari komponen yang sangat penting bagi karyawan dalam melakukan

aktivitas bekerja.
Tabel 111.3
Indikator Lingkungan Kerja
No. Indikator Item Pernyataan
1 Hubungan karyawan 1,2,3
2 Kebisingan 45,6
3 Peraturan kerja 7,8,9
4 Penerangan 10,11,12
5 Sirkulasi udara 13,14,15
6 Keamanan 16,17,18

Sumber : Sunyoto (2015, hal 39)
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C.Tempat dan Waktu Penelitian
1.Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air
Limbah Provinsi Sumatera Utara J. Petani No. 1 Medan
2.Waktu Pendlitian
Waktu penelitian direncanakan dimulai pada bulan Desember 2017
sampai dengan April 2018

Tabel 111.4
Jadwal K egiatan Penelitian

No Kegiatan

1 Pengajuan judul

2 Prariset

3 Penyusunan
proposal

4 Seminar proposa

5 Pengumpulan data

6 Penyusunan skripsi

7 | Bimbingan skripsi

8 Sidang Meja Hijau

D. Populas Dan Sampel
1. Populas
Menurut Juliandi (2015, hal. 114) mengatakan populasi
merupakan seluruh elemen/unsur yang akan diamati atau diteliti.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap pada
PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara

berjumlah 35 karyawan
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2.Sampel
Menurut Azuar(2015, hal. 114)adalah wakil-wakil
daripopulasi.Adapun teknik yang digunakan dalam penentuan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono
(2013, hal. 85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian dalam
penelitian ini penulis menentukan semua populasi yang berjumlah 35

karyawanuntuk dijadikan sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Juliandi (2015, hal. 65) teknik pengumpulan data penelitian
merupakan cara untuk mengumpulkan data-data yang relavan bagi
penelitian. Untuk memperoleh data dan keterangan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
1.Dokumentas
Teknik dokumentasiadalah pengumpulan data dan informasi melalui
arsip dan dokumentasi.Untuk memperoleh data pendukung yang
dibutuhkan dari sumber yang dapat dipercaya, maka digunakan teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi berguna untuk memperoleh data
tentang jumlah pegawai dan data tentang gambaran umum PDAM
Tirtanadi pemasaran air limbah Provinsi Sumatera Utara dan data lain
yangmendukung penelitian ini.
2. Angket/kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan

caramembuat daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang
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digjukan kepada para karyawan atau responden di objek penelitian yaitu
PDAM Tirtanadi cabang pemasaran air limbah Provinsi Sumatera Utara
yang hasilnya merupakan data tertulis yang didapat dari karyawan tanpa
tekanan dari pihak lain.

Tablelll.5
Tabel pengukuran skala Likert

K eterangan Bobot
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

a. Uji validitas
Diketahui untuk mengetahui tingkat kevaliditas dari instrumen
kuisioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Validitas konstruk
pengujian dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total
menggunakan rumus korelasi produk moment, yaitu :
. ny XY — EX)EY:)
(X - @02 - Eny)

Dimana:

n = Banyaknya pasangan pengamatan

> x = Jumlah pengamatan varaibel x

>y = Jumlah pengamatan variabel y

(>-x2) = Jumlah kuadrat pengamatan varaibel x
(3y2) = Jumlah kuadrat pengamatan varaibel y
(>x)%= Kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(>y)*= Kuadrat jumlah pengamatan variabel y
>'xy = Jumlah hasil kai variabel x dan'y
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Kriteria penerimaan / penolakan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

a) Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang
dihitung< nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-
tailed <0,05)

b) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas yang
dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-
tailed >0,05
Untuk mengetahui kelayakan dan tingkat kepercayaan instrument

dari angket/questioner yang digunakan dalam penelitian ini maka digunakan
uji validitas dan realibilitas yaitu untuk penelitian cukup layak digunakan
dan dapat dipercaya sehingga mampu menghasilkan data yang akurat

dengan tujuan ukurnya.

1) Uji Validitas Variable Motivas (X1)

Tabe I11.6

Hasl Uji Validitas Motivas (X1)
No r hitung r tabel status
1 0,782 0,334 valid
2 0,772 0,334 valid
3 0,662 0,334 valid
4 0,456 0,334 valid
5 0,594 0,334 valid
6 0,347 0,334 valid
7 0,614 0,334 valid
8 0,358 0,334 valid
9 0,496 0,334 valid
10 0,469 0,334 valid
11 0,448 0,334 valid
12 0,423 0,334 valid
13 0,357 0,334 valid
14 0,417 0,334 Valid
15 0,669 0,334 valid




No r hitung r table Status
16 0,628 0,334 Valid
17 0,612 0,334 Valid
18 0,622 0,334 Valid
19 0,782 0,334 Valid
20 0,772 0,334 valid
21 0,662 0,334 valid
22 0,456 0,334 valid
23 0,594 0,334 valid
24 0,400 0,334 valid

Sumber : data pendlitian spss (diolah), 2018
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Dari tabel diatas pernyataan untuk variable motivasi (X1) terdiri dari 24

item pernyataan dimana item pernyataan dinyatakan valid.

2) Uji Validitas Variabd Lingkungan kerja (X2)

Tabd I11.7

Hasl uji validitas lingkungan kerja (X2)
No r hitung r tabel Status
1 0,565 0,334 Vvalid
2 0,527 0,334 Vvalid
3 0,523 0,334 Vvalid
4 0,459 0,334 Vvalid
5 0,637 0,334 Vvalid
6 0,629 0,334 Vvalid
7 0,598 0,334 Vvalid
8 0,594 0,334 Vvalid
9 0,678 0,334 Vvalid
10 0,690 0,334 Vvalid
11 0,592 0,334 Vvalid
12 0,395 0,334 Vvalid
13 0,648 0,334 Vvalid
14 0,516 0,334 Vvalid
15 0,520 0,334 Vvalid
16 0,551 0,334 Vvalid
17 0,394 0,334 Vvalid
18 0,459 0,334 Vvalid

Sumber : data pendlitian spss (diolah), 2018



32

Dari hasil table diatas dapat dilihat bahwa item 1 sampai dengan item 18,
semua item pernyataan dari variabel lingkungan kerja (X2) dinyatakan
valid.

3) Uji validitasvariable kinerja (Y)

Tabel 111.8
Hasil Uji ValiditasKinerja (Y)

No r hitung r tabel Status
1 0,782 0,334 Valid
2 0,444 0,334 Valid
3 0,417 0,334 Valid
4 0,385 0,334 Valid
5 0,782 0,334 Valid
6 0,715 0,334 Valid
7 0,643 0,334 Valid
8 0,373 0,334 Valid
9 0,539 0,334 Valid
10 0,444 0,334 Valid
11 0,464 0,334 Valid
12 0,488 0,334 Valid
13 0,782 0,334 Valid
14 0,699 0,334 Valid
15 0,688 0,334 Valid
16 0,701 0,334 Valid

Sumber : data pendlitian spss (diolah), 2018

Dari hasil table diatas dapat dilihat bahwa item 1 sampai dengan
item 16, semua item pernyataan dari variabel kinerja (Y) dinyatakan valid.
b. Uji Reliabelitas

Reliabilitas merupakan adanya ketepatan data yang didapat dari
waktu kewaktu.Reliabilitas berkenan dengan tingkat keandalan suatu
instrumen penelitian tersebut.Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
apakah instrumen/indikator yang digunakan dapat dipercaya atau handal
sebagal alat ukur variabel.

Rumus cronbach alpha arikunto dalam juliandi (2015)



33

= [ool[ 5]

Dimana:
r =Reanilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan

> ob?= Jumlah varians butir
oi?= Varianstotal
Dengan kriteria
a Jkanilai realibilitas instrumen >0,6 maka instrumen variabel adalah
reliabel (terpercaya)
b. Jikanilai realibilitas instrumen<0,6 maka instrumen variabel adalah
reliabel (tidak terpercaya)

Tabel 111.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.876 16

Tabel 111.10
Hasl Uji Reliabilitas Variabel Motivas (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.907 24

Tabel 111.11
Hasl Uji Reliabilitas Variabel Kinerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.872 18




F. Teknik Analiss Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

kuantitatif, menurut Juliandi dan Irfan (2015: 85) analisis data kuantitatif
adalah analisis data-data yang mengandung angka-angka atau numerik
tertentu. Kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan
rumus-rumus dibawah ini :
1. Uji Asumsi Klasik

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri
dari:
a.Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini
memiliki dua cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak,
yaitu melalui pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan
histogram data berdistribusi normal apabila distribusi data tersebut tidak
menceng kekiri atau melenceng kekanan.Pada pendekatan grafik, data
berdistribusi normal apabilatitik mengikuti data disepanjang garis diagonal.
b.Uji Multikoleniaritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Untuk
mengetahui adanya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai toleransinya

dan lawannya atau variance inflation factor (VIF).
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c.Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varience dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heterokedastisitas. Uji untuk mengetahui heterokedagtisitas ini
melihata penyebarandari varience residual pada diagram pencar. Bila pada
diagram titik-titik yang ada menyebar secara acak atau tidak membentuk
pola yang jelas maka ini menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas
padamodel regresi. Sehingga model regresi layak dipakai untuk diprediksi
pengaruh struktur model berdasarkan masukan dari variabel bebasnya.

2. Regres Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel

bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Y=p+p1Ix1+p2x2+e

Sugiyono (2012, hal. 277)

Keterangan :
Y =Kinerja Karyawan
B =Kongtanta

B1 dan B2 = Besaran Koefisien regresi dari masing-masing variabel
X1 =Motivasi
X2 =Lingkungan Kerja

e =Error
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3. Uji Hipotesis
a. Ujit
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya variabel bebas dengan
variabel terikat. Dihitung dengan rumus :
rn=2
t = =1

(Sugiyono, 2012, hal. 250)

Keterangan :

t = thitungyang akan diujikan dengan tiape
r = koefisien korelasi
n= jumlah sampel

Kriteria pengujian :
a) Jka nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh
terhadapvariabel terikat (Y).
b) Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas (X) tidak
berpengaruh terhadap variael terikat (Y).
c) Jka nila Sig. < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y).
d) Jka nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y).
b.Uji F
Untuk mengetahui hipotesis variabel bebas dengan variabel terikat secara

bersama-sama digunakan uji F dengan rumus :
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R?*/k

Fh= = ry =k =D

Sugiyono (2012, hal. 257)
Keterangan :
Fh = Nilai F hitung
R2 = Koefisien korelasi berganda yang telah ditemukan
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel
Bentuk pengujiannya sebagai berikut :
a) Jika maka HO ditolak yang menunjukkan tidak ada Pengaruh
signifikan antara variabel bebas dan terikat.
b) Jika maka HO diterima yang menunjukkan ada pengaruh signifikan
antara variabel bebas dan terikat.
4. K oefisen Determinas
Koefisien determinasi (R2) merupakan ukuran yang dapat dipergunakan

untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat
D = R? x 100%
(Sugiyono 2012, hal. 264)
Keterangan :
D = Koefisien determinasi

R  =Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat.

100% = Persentase Kontribusi



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh
penulis mengenai pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah
Sumatera Utara, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t motivasi menyatakan t hitung > t table 4,162 >
2,035. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa motivasi menunjukkan
ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM
Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara

2. Berdasarkan hasil uji t menyatakan t hitung > t table 2,137 > 2,035.
Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa lingkungan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PDAM Tirtanadi Cabang
Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara

3. Berdasarkan hasil uji F menyatakan bahwa hasil nilai F hitung > F table
yaitu 67.869 > 3,29, dengan signifikan 0,000 >0,05. Dari hasil tersebut
ada pengaruh yang signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air

Limbah Sumatera Utara.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran yang

dapat diajukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1

2.

Motivasi yang sudah ada sebaiknya perlu ditingkatkan agar para
pegawai merasa diperhatikan dan meningkatkan kinerja guna
mencapai tujuan perusahaan yang ingin dicapai.

Ada baiknya perusahaan lebih memperhatikan lingkungan kerja,
dengan adanya situasi kerja dan lingkungan kerja yang nyaman
dirasakan karyawan dan memperbaiki penataan ruang dan
penambahan fasilitas yang dibutuhkan karyawan untuk bekerja maka
akan memicu semangat karyawan dalam bekerja dan kinerja
karyawan lebih meningkat sehingga karyawan dapat menghasilkan
pekerjaan yang memuaskan.

Dan dalam meningkatkan kinerja karyawan perusahaan harusnya
lebih memperhatikan faktor-faktor seperti motivasi, lingkungan kerja
dan faktor lainnya yang dapat meningkatkan kinerja sehingga
karyawvan dengan senang hati akan mecurahkan seluruh
kemampuannya dalam bekerja guna kepentingan perusahaan dan

karyawan itu sendiri



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menyajikan data jawaban angket yang
terdiri dari 24 butir pernyataan untuk variable X1, 18 butir pernyataan
untuk variable X2, dan 16 butir untuk pernyataan variable Y. Variable X1
adalah motivasi, variable X2 adalah lingkungan kerja dan yang menjadi
variable Y adalah kinerja. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 35
orang karyawan PDAM Tirtanadi cabang pemasaran air limbah sumatera

utara sebagai sampel penelitian dan dengan menggunakan Skala Likert.

Tabel 1V.1
Skala Likert
K eterangan Bobot
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Dengan ketentuan diatas berlaku baik dalam menghitung variable
X1 dan X2 yaitu Motivasi dan Lingkungan kerja maupun terhadap variable
Y yaitu Kinerja. Dengan demikian setiap responden yang menjawab angket
penelitian ini maka skor tertinggi diberikan bobot 5 dan skor terendah

diberikan bobot 1.
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2. Karakteristik Responden
Data dalam tabel dibawah ini menunjukan jenis kelamin, usia,
pendidikan dan masa kerja karyawan.

a. JenisKelamin

Tabd V.2
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 20 57,1 %
2. Perempuan 15 42,9 %
Totd 35 100 %

Dari 35 responden yang diteliti dapat diketahui bahwa responden
yang bekerja pada PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah
Sumatera Utara terdiri dari 20 orang laki-laki yang memliki persentase
(57,1%) dan 15 orang perempuan yang memiliki persentase (42,9%) . Hal
ini menunjukkan lebih banyak mayoritas responden berjenis kelamin laki-

laki.

b.Kelompok Usia

Tabel 1V.3
Jumlah Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Persentase (%)
1 20-30 4 11,4%
2 31-40 25 71,4%
3 41-50 5 14,3%
4 >50 1 2,9%
Total 35 100%

Dari 35 orang responden yang diteliti, banyaknya responden yang

berusia 20-30 tahun sebanyak 4 orang (11,4%), 31-40 tahun 25 orang
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(71,4%), 41-50 tahun 5 orang (14,3%) dan >50 tahun 1 orang (2,9%). Ha
inimenunjukan bahwa usia 31-40 tahun merupakan jumlah responden

terbesar yaitu sebanyak 25 orang.

c.Tingkat Pendidikan

Tabe IV.4
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan
No. Pendidikan Jumlah Persentase (%)

1 SMA 4 11,4%
2 Diploma 10 28,6%
3 S1 19 54,3%
4 S2 2 5,7%

Totd 35 100%

Dari 35 orang responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA
sebanyak 4 orang (11,4%), Diploma sebanyak 10 orang (28,6%), S1
sebanyak 19 orang dan S2 sebanyak 2 orang (5,7%). Hal ini menunjukan
bahwa pendidikan terakhir S1 merupakan jumlah responden terbesar yaitu
sebanyak 19 orang.
d.Berdasarkan masa kerja

Tabe IV.5
Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

No. Masakerja Jumlah Persentase (%)
1 <5 3 8,6%
2 5-10 18 51,4%
3 11-15 13 37,1%
4 >15 1 2,9%
Total 35 100%

Dari IV.5 diketahui bahwa masa kerja responden yang dominan

adalah 5-10 tahun sebanyak 18 orang (51,4%), 11-15 tahun sebanyak 13
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orang (37,1%), <5 tahun sebanyak 3 orang (8,6%) dan >15 tahun 1 orang

(2,9%).

3. Deskrips Variabel Pendlitian

Pada bagian ini akan dijelaskan deskripsi masing-masing variabel
penelitian. Penulis akan menyajikan perincian tabel hasil skor jawaban
responden dari kuesioner/angket yang telah penulis sebarkan, sebagai

berikut:

a. Variabel Motivas (X1)
Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel
motivasi (X1) diperoleh hasil data sebagai berikut :

TablelV.6
Skor Angket Untuk Variable Motivas (X1)

Alternative jawaban
No SS S KS TS STS JUMLAH
item| F | % | F| % F| % | F|% | F |%| F %
1 (1131418514 | 5 |143| 1 (29| O 0| 35 | 100
2 110,286(18|514| 6 [171| 1 |29 O | O] 35 | 100
3 |12/343|16|457| 6 (171 1 |29 O | O] 35 | 100
4 | 925721600 5143 0| 0| O |0O]| 35 |100
5 |13/371}20|571| 2 |57 0| O 0O | O] 3 | 100
6 | 7/200(19|/543| 8 |229| 1|29, 0 |0 | 35 | 100
7 8 122920571 6 {171 1 (29| O | O | 35 | 100
8 4 1114|119/543| 11314 1 (29| O 0| 35 | 100
9 7120018514 9 [257| 1|29 O | O] 35 | 100
10 |5 14318514 | 11 |314| 1 29| O 0| 35 | 100
11 | 15|429|20|571| 0| O | O|O| O |O]| 35 |100
12 | 15|429|20|571| 0| O | O|O| O |O]| 35 |100
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Alternatif jawaban

SS S KS TS STS | JUMLAH
No- Fl % [F] % |F| % |[F[%]| F [%]| F | %
13 [13[371|20(571| 2 |57 0] 0] 0 |0 35 | 100
14 | 8 |229(24/686| 3 [86| 0| 0| 0 |0 35 | 100
15 [11(31,4(19[543| 4 [114] 1 [29] 0 [ 0| 35 | 100
16 (10 [286|20(571| 4 [114][ 0 [ 0| 0 | 0| 35 | 100
17 | 9 [257|19]543| 6 [171] 1 [29] 0 | 0] 35 | 100
18 [11[31,4|17]486| 7 [200] 1 [29] 0 | 0| 35 | 100
19 [11[314|18]514| 5 [143] 1 [29] 0 | 0] 35 | 100
20 [10[286]18]514| 6 [171] 1 [29] 0 [ 0] 35 | 100
21 [12[343[16]457| 6 |171] 1 [29] 0 [ 0] 35 | 100
22 | 9[257[21]600] 5 [143[ 0] 0| 0 [ 0] 35 | 100
23 [13[371]20|571] 2 |57 0] 0| 0 [0 35 | 100
24 [11[314]22]629] 2 |57 0] 0| 0 [ 0] 35 | 100

1.

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2018

Jawaban responden tentang bekerja untuk mencapai target kerja yang
diharapkan oleh perusahaan, responden lebih banyak menjawab setuju
sebesar 18 orang (51,4%)

Jawaban responden tentang terdorong untuk bekerja keras agar kelak
dapt posisi jabatan yang lebih baik, responden lebih banyak menjawab
setuju sebesar 18 orang (51,4%)

Jawaban responden tentang Bersungguh-sungguh dalam bekerja,
responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 16 orang (45,6%)
Jawaban responden tentang Berusaha untuk maju demi kepentingan
perusahaan dan diri sendiri, responden lebih banyak menjawab setuju

sebesar 21 orang (60,0%)
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Jawaban responden tentang Selalu berusaha mengembangkan
penegetahuan dan kemampuan untuk kemajuan, responden lebih
banyak menjawab setuju sebesar 20 orang (57,1%)

Jawaban responden tentang Bekerja dengan berorientasi kepada prestasi
dan masa depan, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 19
orang (54,3%)

Jawaban responden tentang Meraas bahwa karir akan berkembang
dengan baik di perusahaan, responden lebih banyak menjawab setuju
sebesar 20 orang (57,1%)

Jawaban responden tentang Ingin mencapai kesuksesan dalam bekerja,
responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 19 orang (54,3%)
Jawaban responden tentang Pimpinan selalu memotivasi utuk maju dan
berprestasi di masa depan, responden lebih banyak menjawab setuju
sebesar 18 orang (51,4%)

Jawaban responden tentang Bertanggung jawab terhadap pekerjaan,
responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 18 orang (51,4%)
Jawaban responden tentang Menyelesaikan pekerjaan yang telah
diberikan pimpinan, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar
20 orang (57,1%)

Jawaban responden tentang Merasa serius dalam bekerja, responden
lebih banyak menjawab setuju sebesar 20 orang (57,1%)

Jawaban responden tentang Melakukan pekerjaann untuk tujuan untuk
maju, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 20 orang

(57,1%)
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawaban responden tentang Selalu berusahaan untuk mencapai
keunggulan dalam bekerja, responden lebih banyak menjawab setuju
sebesar 24 orang (68,6%)

Jawaban responden tentang Memiliki peluang untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilan, responden lebih banyak menjawab
setuju sebesar 19 orang (54,3%)

Jawaban responden tentang Setigp karyawan selalu teliti dalam
menyelesaikan tugas, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar
20 orang (57,1%)

Jawaban responden tentang Memiliki ketekunan dalam melaksanakan
pekerjaan, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 19 orang
(54,3%)

Jawaban responden tentang Mampu bekerja secara mandiri, responden
lebih banyak menjawab setuju sebesar 17 orang (48,6%)

Jawaban responden tentang Dapat bekerja secara tim dengan rekan
kerja, responden lebih banyak menjawab setuju sebesarl8 orang
(51,4%)

Jawaban responden tentang Berkomunikasi baik dengan rekan kerja,
responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 18 orang (51,4%)
Jawaban responden tentang Setiap karyawan selalu dapat digjak kerja
sama untuk kemajuan perusahaan, responden lebih banyak menjawab

setuju sebesar 16 orang (45,7%)
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Jawaban responden tentang Berusaha menyelesaikan pekerjaan lebih
cepat dari waktunya, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar
21 orang (60,0%)

Jawaban responden tentang Dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan jadawal yang telah ditentukan, responden lebih banyak
menjawab setuju sebesar 20 orang (57,1%)

Jawaban responden tentang Menggunakan waktu luang untu
mengoreksi kembali pekerjaan agar tidak ada lagi kesalahan dalam
pekerjaan, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 22 orang

(62,9%)

Kesimpulan secara umum bahwa motivasi kerja didalam perusahaan

sudah baik, hal ini dapat dilihat dari persentasi jawaban responden yang

rata-rata menjawab setuju dengan persentase diatas 50%

b. Variabel Lingkungan kerja (X2)

TablelV.7
Skor angket untuk variable lingkungan kerja (X2)

Alternative jawaban

No SS S KS TS STS JUMLAH

item |F | % F| % |[F| % F 1% | F | % | F %
1 15142920571, 0| O 0 0O 0 | 35 | 100
2 151429120571 0| O 0 0O 0 | 35 | 100
3 131343205712 |57| O 0O 0 | 35 | 100
4 9 |25721|600| 5|143| O 0O 0 | 35 | 100
5 |13|371,20|571| 2 | 57| O 0O 0 | 35 | 100
6 |15(429,20|571] 0| O 0 0O 0 | 35 | 100
7 |13|371|20|571| 2| 57| O 0O 0 | 35 | 100
8 |10|286|17|486| 7 |200| 1 |29| O 0 | 35 | 100
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Alternatif Jawaban

No, | SS S KS TS STS | JUMLAH

F] % |F| % |F| % | F [%| F | %| F | %
9 |11(314|18|5L4| 5143 1 [29] 0 | O | 35 | 100
10 | 10286 18|54 6 |171,| 1 |29] 0 | 0 | 35 | 100
11 |12(343[16(457| 6 |171]| 1 |29] 0 | 0 | 35 | 100
12 |9 [257]21]600]5|143] 0 0| 0 | 0 | 35 | 100
13 [15(429(20|571[ 0| 0 | 0 |[0O| O | O | 35 | 100
14 [15[429[20|571[ 0| 0 | 0 |[0O| O | O | 35 | 100
15 1337120571 2|57 0 0| 0 | 0 | 35 | 100
16 |21]600[14]400[ 0| 0 | O |O| O | O | 35 | 100
17 [22]629]12343[ 1|29 0 0| 0 | 0 | 35 | 100
18 |8 [229|24|686|3|86| 0 | 0| 0| 0 | 35 | 100

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2018

1. Jawaban responden tentang Hubungan yang baik antar sesama karyawan

membantu dalam bekerja, responden lebih banyak menjawab setuju

sebesar 20 orang (57,1%)

2. Jawaban responden tentang Hubungan baik karyawan dan atasan dapat

membantu dalam bekerja, responden lebih banyak menjawab setuju

sebesar 20 orang (57,1%).

3. Jawaban responden tentang Bekerja sama dapat memberikan kemudahan

dalam bekerja, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 20

orang (57,1%)

4. Jawaban responden tentang Dapat berkonsetrasi dengan baik karena

jauh dari kebisingan, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar

21 orang (60,0%)
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Jawaban responden tentang Ruang kerja memiliki tingkat kebisingan
yang tidak menganggu, responden lebih banyak menjawab setuju
sebesar 20 orang (57,1%)

Jawaban responden tentang Kebisingan dapat mengagung dalam
melakukan pekerjaan, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar
20 orang (57,1%)

Jawaban responden tentang Peraturan kerja yang diterapkan oleh
perusahaan didalam lingungan kerja sudah sesuai dengan standar,
responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 20 orang (57,1%)
Jawaban responden tentang Peraturan kerja yang diterapkan
diperusahaan tidak menyulitkan saya dalam bekerja, responden lebih
banyak menjawab setuju sebesar 17 orang (48,6%)

Jawaban responden tentang Peraturan yang ditetapkan dittemapt kerja
sudah berjalan dengan baik, responden lebih banyak menjawab setuju
sebesar 18 orang (51,4%)

Jawaban responden tentang Penerangan lampu dalam ruang kerja sudah
memadai, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 18 orang
(51,4%)

Jawaban responden tentang Penerangan yang terlau terang akan
menimbulakn rasa panas dan membuat gelisah, responden lebih banyak
menjawab setuju sebesar 16 orang (45,7%)

Jawaban responden tentang Cahaya lampu yang kurang terang akan
memperlamabat dalam menyiapkan pekerjaan, responden lebih banyak

menjawab setuju sebesar 21 orang (60,0%)
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Jawaban responden tentang Sirkulasi udara diruang kerja sudah cukup
baik, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 20 orang
(57,1%)

Jawaban responden tentang Ventilasi udara sangat baik sehingga
membuat nyaman dan bekerja, responden lebih banyak menjawab
setuju sebesar 20 orang (57,1%)

Jawaban responden tentang Suhu udara diruangan kerja telah sesuai
dengan kondisi cuaca, responden lebih banyak menjawab setuju
sebesar20 orrang (57,1%)

Jawaban responden tentang Adanya jaminan keamanan lingkungan
yang diberikan perusahaan, responden lebih banyak menjawab sangat
setuju sebesar 21 orang (60,0%)

Jawaban responden tentang Lingkungan kerja yang aman membuat
tenanga dalam bekerja, responden lebih banyak menjawab sangat setuju
sebesar 22 orang (62,9%)

Jawaban responden tentang Tingkat keamanan kerja diperusahaan
selama ini sudah baik, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar

24 orang (68,6%0).

Kesimpulan secara umum bahwa lingkungan kerja didalam perusahaan

sudah baik, hal ini dapat dilihat dari persentasi jawaban responden yang

rata-rata menjawab setuju dengan persentase diatas 50%



c. Variabel Kinerja (Y)

TablelV.8
Skor angket untuk variable lingkungan kerja (X2)
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ALTERNATIF JAWABAN

No. SS S KS TS STS | JUMLAH
ltem |F[ % |[F|] % |[F| % |[F|% | F|% | F [ %
1 [11]314|19|543| 4 |11,3| 1|29 O | O | 35| 100
2 |15|429|20]|571 o|o|lo| 0] 035|100
3 |9|257[15(429(11|314] 0] 0] 0| 0|35 100
4 | 6|171]22]629 200/ 00| 0| 0|35 100
5 |11|314(19|543| 4 |114| 1 |29| 0 | 0 | 35| 100
6 |10|286|13|371 (11314 1(29| 0| 0 |35 100
7 |12|343|16|457| 6 |172| 1|29 O | O | 35 | 100
8 | 9|257|25|714| 1290|0003 100
9 [12|343|17|486| 6 171/ 0] 0| O | O |35 100
10 [15|429|20|571| 0| 0o 0] 0| O | O |35 100
11 |13|371|20|571| 2 |57|0]| 0| 0| 0|35 100
12 | 7]200|21|/600| 7 |200[0| 0| O] 035|100
13 |11|314|19(543| 4 |114| 1|29| 0 | 0 | 35| 100
14 |10|286|20|571| 4 |11,4| 1|29| O | 0 | 35| 100
15 [10|286|18|514| 6 |171] 1 (29| O | O | 35| 100
16 |11|314|15[429| 8 |229| 1(29| 0 | 0 | 35| 100

1. Jawaban responden tentang Berupaya agar hasil kerja memenuhi

standar mutu yang ditentukan, responden lebih banyak menjawab

setuju sebesar 19 orang (54,3%)

Jawaban

responden

tentang Penyelesaian pekerjaan selalu

berpedoman pada standar yang ditentukan, responden lebih banyak

menjawab setuju sebesar 20 orang (57,1%)




10.

50

Jawaban responden tentang Memperhatikan kerapihan dalam
mengerjakan pekerjaan, responden lebih banyak menjawab setuju
sebesar 15 orang (42,9%)

Jawaban responden tentang Selalu berusaha untuk menyelesaiakn
tugas dengan penuh rasa tanggung jawab, responden lebih banyak
menjawab setuju sebesar 22 orang (62,9%)

Jawaban responden tentang Mampu mengerjakan pekerjaan
tambahan yang diberikan oleh atasan dengan penuh tanggung jawab,
responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 19 orang (54,3%)
Jawaban responden tentang Capaian target sesuai dengan yang
direncanakan, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 13
orang (37,1%)

Jawaban responden tentang Mengerjakan sesuatu dengan penuh
tanggung jawab, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar
16 orang (45,7%)

Jawaban responden tentang Dapat menegerjakan pekerjaan dengan
efektif dan efisien, 25 orang (71,4%)

Jawaban responden tentang Pengetahuan akan pekerjaan dapat
membantu dalam mengatasi permasalahan yang muncul saat bekerja,
responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 17 orang (48,6%)
Jawaban responden tentang Kreavitas yang tinggi dapat membantu
mencapal hasil kerja yang lebih baik,responden lebih banyak

menjawab setuju sebesar 20 orang (57,1%)
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11. Jawaban responden tentang Selalu fokus dalam menyelesaikan
pekerjaan, responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 20
orang (57,1%)

12. Jawaban responden tentang Selalu berusaha menyelesaikan
pekerjaan lebih cepat dari waktunya, responden lebih banyak
menjawab setuju sebesar 20 orang (60,0%)

13. Jawaban responden tentang Bersedia untuk bekreja sama dengan
rekan sesama karyawan perusahaan, responden lebih banyak
menjawab setuju sebesar 19 orang (54,3%)

14. Jawaban responden tentangSelalu terbuka untuk menerima kritikan
atau saran atas hasil kerja yang saya peroleh , responden lebih
banyak menjawab setuju sebesar 20 orang (57,1%)

15. Jawaban responden tentang Lebih mengutamakan kepentingan
kelompok dari pada pribadi dalam menyelesaikan pekerjaan,
responden lebih banyak menjawab setuju sebesar 18 orang (51,4%)

16. Jawaban responden tentang Memiliki sikap kerjasama yang baik

dalama melakukan pekerjaan 15 orang (42,9%)

Kesimpulan secara umum bahwa kinerja didalam perusahaan sudah baik,
hal ini dapat dilihat dari persentasi jawaban responden yang ratarata

menjawab setuju dengan persentase diatas 50%

4. Teknik Analiss Data
a. Uji Asums Klask
Untuk menguji apakah data penelitian ini terdistribusikan normal

atau tidak, dapat dideteksi juga melalui pengujian normalitas. Uji normalitas
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yang digunakan dalam analisis ini adalah dengan melihat grafik probably
plot or regression standartdized residual.
1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi
normal atau tidak. Jika data menyebar disekitas garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafiik histrogramnya menunjukkan pola
distrubusi normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

Mean = -4 51E-16
10 Std. Dev. = 08970
MN=33

Frequency

1 )

o T T
-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar V.1
Grafik Histogram

Berdasar gambar diatas terlihat bahwa grafik histogram
menunjukkan adanya gambaran pola data yang baik. Kurva dependent dan
regression standartdarized residual membentuk gambar seperti lonceng dan

mengikuti arah garis diagonol sehingga memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Uji Normalitas

Gambar diatas mengidentifikasikan bahwa model regresi telah
memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data
dalam model regresi penelitian ini dapat dikatakan cenderung normal.

2) Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi (berhubungan)yang kuat antara variabel
independen.Tolerance >0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10.Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat

nilai Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat padatabel berikut



TablelV.9
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Callinearity
Model Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance | VIF
1 (Congtant) .089 | 3.975 .022 .982
Motivasi 429 | .103 .615 | 4.162 .000 273 | 3.662
Lingkunga 301 | 141 316 | 2.137 .040 273 | 3.662
n Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : data penelitan spss (diolah) 2018

Jika dilihat pada tabel diketahui bahwa variabel Motivasi (X1) dan
Lingkungan kerja (X2) telah terbebas dari multikolinearitas dimana masing-
masing nilai tolerance lebih besar dari 0,01 yaitu 0,273>0,01 atau dengan

melihat nilai VIF yang lebih kecil dari yaitu 3,662<10.

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan
kepengamatan lain. Model regresi yang baik adalah apabila varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain nilainya tetap atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya adalah : jika
pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur, maka terjadi heterodastisitas. Jika tidak ada pola yang
jelas, sertatitik — titik ( poin — poin ) menyebar dibawah O pada sumbu y

maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 1V.3
Heterokedastisitas
sumber : Data Penelitian (Diolah) 2018

Berdasarkan gambar 1V.2 diatas tampilan pada scatterplot
terlihatbahwa plot menyebar secara acak di atas maupun di bawah angka nol
pada sumbu Regresson Studentized Resedual. Oleh karena itu dapat

dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

b. Regres Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengerahui pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah hubungan yang
terbangun positif atau hubungan negatif.Berdasarkan olahan data yang telah
dilakukan, maka dapat diketahui bahwa model hubungan dari analisis

regeresi linier berganda dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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Table.lV.10
Regres Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized Cadllinearity
Mode Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) .089 3.975 .022 .982
1 Motivasi 429 .103 .615| 4.162 .000 273 | 3.662
Lingkungan 301 141 316| 2137|  .040 273 | 3.662
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : data penelitian spss (diolah), 2018

Dari  perhitungan  menggunakan  program  komputer  dengan
menggunakanSPSS didapat hasil :
Y =0,089 + 0,429 X1 + 0,301 X2
Jadi persamaan regresi diatas memperlihatkan bahwa semua variabel

X1 dan X2 (motivasi dan lingkungan) memiliki koefisien yang positif,
berarti seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap
variabel Y (kinerja karyawan). Jika Motivasi ditingkatkan 100% (1 kali)
maka Kinerja karyawan akan meningkat sebesar 42,9% dan jika
Lingkungan Kerja ditingkatkan 100% (1 kali) maka Kinerja Karyawan akan
meningkat sebesar 30,1% dari persamaan regresi di atas, variabel yang
paling dominan yang mempengaruhi 42,9% adalah variabel Motivasi (X1).

c. Ujit

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

individual mempunyali hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

variabel terikat (Y)
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a) Jka nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh
terhadapvariabel terikat (Y).

b) Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas (X) tidak
berpengaruh terhadap variael terikat (Y).

1) .Pengaruh Motivas terhadap Kinerja karyawan

TablelV.11
Uji t
Standardize
Unstandardized d
Model Codfficients CoeffS|C|ent T Sig.
B Std. Beta
Error

1 (Constant) .089 | 3.975 .022 .982

Motivasi 429 .103 .615 4,162 .000

Lingkungan 301 141 316 2.137 .040

Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel X1 yaitu motivasi
memiliki signifikan sebesar 0,000< 0,05, artinya bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang
Pemasaaran Air Limbah Sumatera Utara

Jka dilihat dengan membandingkan nilai t-tabel dengan t-
hitungditentukan terlebih dahulu nilai t-tabel. Diketahui bahwa tingkat
signifikan penelitian ini adalah sebesar 5% (0,05), dengan jumlah df adalah
sebesar 33 (n-k atau 35-2), berdasarkan data tersebut dapat ditentukan
besarnya t-tabel adalah 2,035 diketahui bahwa lingkungan kerja memiliki
nilai t-hitung sebesar 4,162 jika dibandingkan nilai t-tabel maka dihasilkan
4,162> 2,035, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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2) Pengaruh lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

TablelV.12
Uji t
Standardize
d
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .089 3.975 .022 .982
Motivasi 429 .103 .615 | 4.162 .000
Lingkungan Kerja .301 141 316 | 2.137 .040
Sumber datapenelitian (diolah) 2018

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel X2 yaitu lingkungan kerja
memiliki signifikan sebesar 0,040< 0,05, artinya bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang
Pemasaaran Air Limbah Sumatera Utara.

Jika dilihat dengan membandingkan nilai t-tabel dengant-hitung
ditentukan terlebih dahulu nilai t-tabel. Diketahui bahwa tingkat signifikan
penelitian ini adalah sebesar 5% (0,05), dengan jumlah df adalah sebesar 33
(n-k atau 35-2), berdasarkan data tersebut dapat ditentukan besarnya t-tabel
adalah 2,035 diketahui bahwa motivasi kerja memiliki nilai t-hitung sebesar
2,137 , jika dibandingkan nilai t-tabel maka dihasilkan 2,137> 2,035, maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

d. Uji Simultan (Uji F)
Ketentuannya, jika nilai probabilitas F (sig) pada table Anova <a=0,05 maka

Hqditolak, namun bila nilai probabilitas sig > 0,05 maka Hoditerima. Data

yang diperlukan untuk menguji hipotesis diatas adalah sebagai berikut :
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TablelV.13
Uji F
ANOVA?
Mean !
Model Sum of Squares Df Square F Sig.
1 Regression 1976.623 2| 988312 | 67.869 .000°
Residual 465.983 32 14.562
Total 2442.606 34

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi
Sumber datapenelitian (diolah) 2018

Berdasarkan data tabel uji F diketahui bahwa terdapat nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Menunjukkan HO ditolak Ha diterima
berarti motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah
Sumatera Utara.

Jika melihat pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat secara
simultan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabelterlebih dahulu
sehingga diketahui nilai df penyebut n-k-1 adalah 35-2-1=32 sehingga
diketahui bahwa nilai Ftabeladalah sebesar 3,29. Jika dibandingkan dengan
Fhitung dengan Ftabel maka hasilnya 67.869> 3,29. Sehingga disimpulkan

baha motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan.

e. Koefisen Determinas
Uji determinasi ini untuk melihat seberapa besar motivasi dan

lingkunga kerja menjelaskan kinerja karyawan. Untuk mengetahui
besarnyadeterminasi lingkungan kerja dan motivasi kerja menjelaskan

kinerja karyawan dapat dilihat padatable berikut ini:
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TablelV.14
K oefisien Determinasi

Adjusted
R Std. Error of the
Model R R Square | Square Estimate
1 .900° .809 797 3.81602

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2018

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh
Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
maka dapat diketahui melalui uji determinasi yaitu sebagai berikut:

D =R2x 100%

=0,809 x 100%

=80,9 %

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai R square
adalah sebesar 0,809 atau sama dengan 80,9% artinya bahwa motivasi dan
lingkungan kerjamampu untuk menjelaskan kinerja karyawan karyawan di
PDAM Tirtanadi Cabang Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara
adalahsebesar 80,9% dan sisanya 19,1% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan kedalam model penelitian ini.

B. Pembahasan

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel X mempunyai
pengaruh terhadap variabel Y. untuk lebih jelas melihat hasil analisis dan

pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Pengaruh Motivas Terhadap Kinerja

Motivasi yang diberikan kepada karyawan dapat mendukung
pelaksanaan kerja, sehingga karyawan memiliki semangat kerja yang dapat
menigkatkan Kinerjanya.

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara motivasi
terhadap kinerja yang menyatakan t hitung > t table 4,162 > 2,035. Dari
hasil tersebut disimpulkan bahwa motivasi (X1) secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y).

Hasilini didukung atau sejalan denganhasilpenelitian Arta Adi
Kusuma (2013)menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara motivasi
terhadap kinerja yang menyatakan t hitung > t table 2,137 > 2,035. Dari
hasil tersebut disimpulkan bahwa lingkungan kerja (X2) secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y).

Hal ini didukung atau sejalan dengan hasil Penelitian A.Aji Tri Budianto
dan Amelia Katini (2015) menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Pengaruh Motivas Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara lingkungan
kerja dan motivasi kejra terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi

Cabang Pemasaran Air Limbah Sumatera Utara menyatakan bahwa hasil
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nilai F hitung > F table yaitu67.869 > 3,29, dengan signifikan 0,000
>0,05maka HO ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh yang
signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Hal ini didukung atau sejalan dengan hasil Penelitian Ardiansyah (2017)
menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.
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